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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0453b/U/1987. 

Berikut ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

 

 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِيْنَةُ الْفاَضِلَةُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 ditulis rabbanâ رَبَّناَ 

 ditulis al-ḥajj الَْحَج  

5. Penulisan Alif Lam 

Kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

ا  a =ا َ ََ  dan و   َ = Ā 

ي ai = ايَ i = ا َ َِ  = Ī 

ا ََ = u َاو = au ي َُ  = Ū 
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh : 

 ditulis al-syamsu  الَْشَمْسُ 

لْزَلَةُ    ditulis al-zalzalah الَزَّ

6. Hamzah 

Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof (‘) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْء  

 ditulis umirtu امُِرْتُ 
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ABSTRAK 

Ahmad Ludzna Maulana Azmi. 2024. Penerapan Metode Diskusi Pada 

Pembelajaran Agama Untuk Membentuk Sikap Toleransi Beragama Siswa SMP 

Negeri 2 Comal. 

Kata Kunci: Metode Diskusi, Pembelajaran Agama, Sikap Toleransi 

Perbedaan agama sering kali menjadi sumber konflik dalam lingkungan 

multikultural, termasuk di sekolah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

membentuk sikap saling menghormati dan menghargai antar individu. Salah satu 

metode yang dianggap efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode 

diskusi, karena diskusi dapat melatih keterampilan komunikasi yang baik, yang 

pada gilirannya akan membangun rasa saling menghargai. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penerapan metode diskusi dalam pembelajaran agama di 

SMP Negeri 2 Comal dan untuk menggambarkan sikap toleransi beragama siswa di 

sekolah tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan desain 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui proses kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi diterapkan dalam 

pembelajaran agama di SMP Negeri 2 Comal dengan tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan penutupan. Pada tahap persiapan, guru menyiapkan materi, 

waktu, dan tata cara pelaksanaan diskusi. Pada tahap pelaksanaan, guru 

memfasilitasi diskusi dengan mengajak siswa untuk mendiskusikan topik tentang 

iman kepada hari akhir melalui kegiatan kelompok. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi mereka, sementara kelompok lain memberikan 

tanggapan. Pada tahap penutupan, guru menyimpulkan hasil diskusi dan 

memberikan tugas untuk mengukur pemahaman siswa. Sikap toleransi beragama 

siswa tercermin dalam partisipasi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

hadroh, dan kegiatan keagamaan, seperti Jumat Amal, yang mengandung praktik 

toleransi beragama. Pengenalan toleransi sejak awal melalui kegiatan MPLS turut 

memperkuat interaksi sosial yang harmonis dan menumbuhkan sikap saling 

mendukung antar siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

diskusi dalam pembelajaran agama dapat menjadi strategi efektif dalam 

membangun sikap toleransi beragama di sekolah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode diskusi dalam pembelajaran agama dapat menjadi strategi 

efektif dalam membangun sikap toleransi beragama di sekolah. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berperan penting dalam menciptakan atmosfer sekolah yang 

toleran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Membentuk sikap toleransi pada diri seseorang sangat penting guna 

menjadikan pribadi yang positif serta bisa menerima perbedaan yang ada 

pada lingkungan yang multikultural. Toleransi pada dasarnya adalah 

kemampuan memahami dan menerima perbedaan yang ada, ini merupakan 

sebuah upaya agar tercipta hubungan yang harmonis di masyarakat (Bahari, 

2010:59). Sikap toleransi tidak hanya menghargai budaya, agama, budaya, 

ras, dan golongan tertentu saja, tetapi menghargai pendapat orang lain juga 

termasuk sikap toleransi. 

Dalam konteks pendidikan, toleransi penting sekali untuk 

mengedepankan sikap menghormati, dan menerima perbedaan yang ada di 

lingkungan sekitar. Begitu juga dalam ranah pendidikan sendiri, toleransi 

wajib ditanamkan pada diri setiap siswa, karena pendidikan formal seperti 

sekolah sangat perlu adanya toleransi yang ditanamkan sejak dini agar siswa 

belajar memahami perbedaan yang ada (Purwanto, 2014:146). 

Pendidikan toleransi perlu digagas di tiga pusat Pendidikan yaitu 

keluarga, sekolah, dan lingkungan Masyarakat. Di sekolah toleransi telah 

ditetapkan sebagai salah satu dari 18 nilai karakter bangsa yang harus 

dikembangkan di sekolah (Yulianti, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

toleransi merupakan karakter yang perlu dimiliki oleh semua warga sekolah, 

1 
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tak terkecuali siswa. Alex R. Rodger mengatakan bahwa pembangunan 

karakter toleransi merupakan bagian integral dari pendidikan yang bertujuan 

memperkuat keimanan kepada Tuhan dan menumbuhkan pemahaman 

tentang keragaman (Ma’arif, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Resti, mengungkapkan  

terdapat 10 temuan dari DPRD Fraksi PDIP Jakarta terkait kasus intoleransi 

atau diskriminasi SARA (suku agama, ras, dan antar golongan) di sekolah. 

Salah satu temuan tersebut di antaranya terdapat pemaksaan oleh seorang 

pengajar kepada siswi untuk mengenakan hijab dengan alasan 

penyeragaman pakaian sekolah (Hestin, 2022). Hal serupa juga terjadi di 

beberapa sekolah lainnya dengan alasan penyeragaman pakaian sekolah. 

Kasus lainnya antara lain ada keengganan siswa jika dipimpin ketua osis 

yang berbeda agama, dan paksaan bagi siswa non muslim untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan (Islam) pada umumnya (Simanjutak, 2017). Data-data 

di atas menunjukkan bahwa pengarusutamaan moderasi pada pendidikan 

khususnya disekolah menjadi sangat penting dilakukan. 

SMP Negeri 2 Comal  merupakan salah satu dari sekian banyak 

sekolah umum yang memiliki siswa dari latar belakang agama yang berbeda. 

Berdasarkan riset awal yang dilakukan di SMP Negeri 2 Comal terdapat 8 

siswa  yang beragama Kristen. Dengan kata lain bahwa, di SMP Negeri 2 

Comal terdapat keragaman dalam perbedaan agama. Menurut Hanindia 

Kerap kali perbedaan agama itu menjadi konflik (Hanindia, 2018), maka 

diperlukan upaya untuk membentuk sikap saling menghargai, menghormati, 
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empati. Untuk menghindari konflik antar siswa yang berbeda agama, pihak 

sekolah melakukan pembiasaan 3S ( Salam, Senyum, Sapa )  kepada semua 

warga sekolah  dengan tujuan  agar  terciptanya kerukunan dan kedamaian 

di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan data yang ditemukan peneliti di lapangan, ditemukan 

bahwa masih terdapat beberapa sikap diskriminatif dari siswa terhadap 

siswa lain yang berbeda agama. Seperti contoh, kerap kali siswa non muslim 

ketika memperoleh prestasi tidak di apresiasi oleh siswa yang beda agama 

dengannya (Anshari, 2023). Di sisi lain, pada proses pembelajaran agama 

melibatkan siswa dengan agama yang berbeda-beda.  

Sebagai contoh pada pembelajaran PAI siswa yang beragama Kristen 

mengikuti pembelajaran, yang mana dalam pelaksanaannya menggunakan 

metode diskusi. Diskusi sendiri dianggap efektif untuk membentuk sikap 

toleransi beragama siswa karena dalam pelaksanaannya siswa diajak untuk 

saling mendengarkan dan menghargai pendapat serta berdialog dalam 

suasana terbuka dan saling menghargai (Observasi, 2024). Selain itu, 

berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Mahtumatul Abroriah yang 

mana Metode Diskusi dapat membentuk sikap toleransi siswa di 

Probolinggo (Mahtumatul Abroriyah, 2022). Dari dua penelitian tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa metode diskusi merupakan salah satu cara 

efektif dalam membentuk sikap toleransi siswa terhadap perbedaan agama. 

Oleh karenanya, peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

pembentukan sikap toleransi siswa beda agama melalui metode diskusi, 
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khususnya dalam lingkup pembelajaran agama di SMP Negeri 2 Comal. 

Dari latar belakang di atas tersebut dan dengan memperhatikan kondisi 

di sekolah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENERAPAN METODE DISKUSI PADA 

PEMBELAJARAN AGAMA UNTUK MEMBENTUK SIKAP 

TOLERANSI BERAGAMA SISWA SMP NEGERI 2 COMAL”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan di atas, 

maka terdapat beberapa yang perlu dicari jalan penyelesainya. Adapun 

masalah-masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Terdapat diskriminasi terhadap siswa beda agama di SMP Negeri 2 

Comal 

2. Perbedaan agama di lingkungan yang multikultural kerap menjadi 

konflik 

3. Menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran agama 

4. Upaya pihak sekolah untuk membentuk sikap toleransi siswa 

melalui 3S (Salam, senyum, dan Sapa). 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah yang telah di paparkan oleh peneliti, 

maka  diperlukan adanya pembatasan masalah pada penelitian ini terkait 
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dengan pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran agama terhadap 

peserta didik yang berbeda agama di SMP Negeri 2 Comal. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka peneliti 

merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran agama di 

SMP Negeri 2 Comal 

2. Bagaimana sikap toleransi beragama siswa SMP Negeri 2 Comal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten 

dengan fokus penelitian yang terdiri dari beberapa rumusan masalah 

sebelumnya. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran 

agama di SMP Negeri 2 Comal. 

2. Mendeskripsikan sikap toleransi beragama siswa SMP Negeri 2 Comal 

1.6 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua, yaitu 

secara teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan :  

1. Secara teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengembangan 

pengetahuan dan wawasan tentang metode diskusi, khususnya pada 
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pembelajaran agama. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya 

yang di mana belum mengkaji tentang metode diskusi yang 

nantinya bisa untuk membentuk sikap toleransi pada siswa. 

2. Secara praktis 

a)   Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan menjadikannya 

pelajaran yang bermanfaat di kehidupan. 

b)   Bagi pendidik, menjadikan penelitian ini sebagai sarana belajar 

atau masukan untuk memahamkan peserta didik agar memiliki 

sikap toleransi yang baik melalui metode diskusi. 

c)   Bagi peserta didik, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

tentang bagaimana menuangkan sikap toleransi yang baik, baik di 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa : 

1. Metode diskusi telah diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran 

agama di SMP Negeri 2 Comal. Proses diskusi dirancang dengan pendekatan yang 

terarah, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang memandu jalannya diskusi. 

Dalam penelitian ini, proses diskusi melibatkan tahap persiapan materi yang 

relevan, seperti pembahasan tentang "Hari Akhir," yang disampaikan dengan 

mempertimbangkan keberagaman latar belakang agama siswa. Pada tahap 

pelaksanaan, siswa didorong untuk menyampaikan pendapat, berbagi perspektif, 

dan mengajukan pertanyaan secara aktif. Tahap penutup guru memberikan refleksi 

terhadap materi. Melalui proses ini, siswa tidak hanya memperdalam pemahaman 

terhadap ajaran agama masing-masing, tetapi juga belajar menghargai pandangan 

yang berbeda, sehingga membentuk sikap toleransi beragama yang kuat. 

2. Sikap toleransi beragama siswa di SMP Negeri 2 Comal tercermin dalam 

berbagai kegiatan di luar kelas, seperti keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler dan 

program keagamaan seperti Jumat Amal. Siswa dari berbagai latar belakang agama 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan tersebut, yang di dalamnya terdapat 

praktik nyata kerja sama, kebersamaan, dan rasa saling menghormati. Pengenalan 

terkait toleransi melalui MPLS, serta penyediaan fasilitas yang sama untuk seluruh
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peserta didik tanpa membeda-bedakan. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya 

memperkuat interaksi sosial yang harmonis, tetapi juga menumbuhkan sikap saling 

mendukung di antara siswa. Dalam Praktik nyata kehidupan sekolah, keterlibatan 

siswa non-Muslim dalam berbagai kegiatan, seperti kerohanian dan hadrah. 

Partisipasi siswa lintas agama dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa sekolah 

berhasil menciptakan lingkungan inklusif yang menekankan relasi sosial, di mana 

perbedaan keyakinan tidak menjadi penghalang untuk saling berinteraksi dan 

bekerja sama. Relasi sosial yang terbentuk dalam kegiatan-kegiatan tersebut 

memperkuat sikap saling menghormati dan menghargai di antara siswa, 

menegaskan bahwa toleransi bukan sekadar teori, melainkan dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5.2 Saran 

1. Bagi pihak sekolah, dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

diskusi, disarankan untuk lebih sering mengintegrasikan media pembelajaran 

interaktif, seperti video atau alat peraga yang relevan, terutama yang dibuat sendiri 

oleh guru. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dan memberikan konteks 

yang lebih jelas dalam diskusi. 

2. Bagi pengembangan keilmuan, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memperbaiki kekurangan yang ada dalam penelitian ini, seperti analisis yang lebih 

dalam dan komprehensif. Penelitian mendatang dapat memperkaya sumber-sumber 

kepustakaan serta menggunakan metode analisis yang lebih beragam. 
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